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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Di tengah arus globalisasi dan pesatnya pertumbuhan industri, peta 

persaingan bagi Perusahaan khususnya di sektor manufaktur menjadi semakin 

ketat. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk berkualitas 

tinggi, tetapi juga harus menjaga efisiensi operasional dan memastikan distribusi 

tepat waktu guna memenuhi permintaan pasar. Situasi ini mendorong perusahaan 

untuk membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, yang 

memungkinkan mereka beradaptasi dan berkembang dalam lingkungan industri 

yang kompleks. Keunggulan semacam itu tidak hanya bergantung pada modal besar 

atau kecanggihan teknologi, melainkan sangat bergantung pada kualitas sumber 

daya manusia (SDM) yang menggerakkan organisasi. 

Sumber daya manusia memegang peran strategis sebagai landasan utama 

bagi seluruh aktivitas operasional dan perumusan kebijakan organisasi. Tanpa 

tenaga kerja yang kompeten dan berdedikasi, sistem operasional yang dirancang 

dengan sebaik apa pun tidak akan dapat beroperasi pada tingkat kinerja optimal. 

Oleh karena itu, pencapaian tujuan organisasi sangat ditentukan oleh efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan SDM. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berfungsi 

sebagai kerangka kerja strategis untuk memaksimalkan potensi karyawan serta 

memastikan kontribusi yang optimal. Fungsi MSDM melampaui sekadar tugas 

administratif;  fungsi  ini  mencakup  pengembangan  kompetensi,  pembinaan 
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hubungan industrial yang harmonis, dan penciptaan lingkungan kerja yang 

kondusif. Melalui pengelolaan SDM yang efektif, perusahaan dapat meningkatkan 

kinerja sekaligus menjaga stabilitas tenaga kerja secara berkelanjutan (Magdalena 

et al., 2025). 

Salah satu indikator keberhasilan pengelolaan sumber daya manusia adalah 

tingkat komitmen organisasional karyawan. Komitmen organisasional merupakan 

bentuk keterikatan psikologis karyawan terhadap organisasi yang ditandai dengan 

adanya keinginan untuk tetap menjadi bagian dari perusahaan, kesediaan untuk 

memberikan usaha terbaik, serta keyakinan terhadap nilai dan tujuan organisasi 

(Salma et al., 2025). 

Komitmen organisasional mencerminkan hubungan emosional antara 

karyawan dengan organisasi, yang pada akhirnya akan menentukan tingkat loyalitas 

dan keberlangsungan kerja karyawan dalam perusahaan. Karyawan yang memiliki 

komitmen organisasional tinggi cenderung menunjukkan sikap loyal, disiplin, serta 

bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan. Mereka tidak hanya bekerja 

untuk memenuhi kewajiban semata, tetapi juga memiliki dorongan internal untuk 

memberikan kontribusi terbaik bagi perusahaan. Sebaliknya, rendahnya komitmen 

organisasional dapat menimbulkan berbagai permasalahan dalam organisasi, seperti 

meningkatnya tingkat absensi, menurunnya produktivitas kerja, serta tingginya 

tingkat perpindahan karyawan (turnover). Tingkat turnover sering dijadikan 

sebagai indikatoir untuk meilihat seijauh mana karyawan meimiliki keiteirikatan 

teirhadap o irganisasi. Meiskipun deimikian, turno iveir tidak seilalu meinceirminkan 

koindisi  yang  neigatif,  kare ina  dalam  batas  teirte intu  peirpindahan  karyawan 
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meirupakan hal yang wajar dalam dinamika o irganisasi. Namun, apabila tingkat 

turnoiveir teirjadi seicara teirus-me ineirus dan meinunjukkan ke iceinde irungan meiningkat, 

maka hal te irse ibut peirlu meinjadi peirhatian seirius bagi peirusahaan. 

Koimitme in oirganisasioinal tidak teirbeintuk seicara instan, meilainkan meilalui 

proiseis yang dipeingaruhi o ile ih beirbagai faktoir, baik yang beirasal dari individu 

maupun dari lingkungan keirja. Fakto ir inteirnal meincakup karakteiristik pribadi 

se ipe irti nilai, sikap, dan mo itivasi ke irja, se idangkan faktoir eikste irnal beirkaitan deingan 

koindisi oirganisasi yang dirasakan o ileih karyawan. Koimbinasi dari keidua faktoir 

teirseibut akan meineintukan seijauh mana karyawan meimiliki keiteirikatan dan 

loiyalitas teirhadap oirganisasi teimpat me ire ika be ike irja. Salah satu faktoir eiksteirnal 

yang meimeingaruhi koimitmein karyawan adalah pe irseipsi ke iadilan dalam oirganisasi. 

Keiadilan distributif beirkaitan deingan keiseisuaian imbalan yang diteirima karyawan, 

seidangkan keiadilan proiseidural beirkaitan deingan keiadilan dalam pro ise is 

pe ingambilan keiputusan. Peirseipsi keiadilan te irse ibut meineintukan seijauh mana 

karyawan meirasa dihargai dan dipeirlakukan se icara layak o ileih oirganisasi (Umayatin 

& Agustina, 2023). Keitika karyawan meirasakan adanya ke iadilan, maka akan 

muncul rasa peircaya dan keiteirikatan teirhadap oirganisasi, yang pada akhirnya dapat 

meimpeirkuat koimitme in oirganisasioinal. 

Seilain itu, lingkungan keirja yang koindusif juga meimiliki peiran peinting 

dalam meimbe intuk ko imitme in oirganisasioinal. Lingkungan ke irja yang nyaman, 

hubungan ke irja yang harmoinis, seirta koimunikasi yang e ife iktif akan me indoiroing 

karyawan untuk meirasa beitah dan me imiliki keiteirikatan teirhadap oirganisasi. 

Seibaliknya, lingkungan keirja yang kurang meindukung dapat meinimbulkan 
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keitidakpuasan keirja yang pada akhirnya akan meinurunkan koimitmein karyawan. 

O ile ih kareina itu, peinting bagi oirganisasi untuk me inciptakan lingkungan keirja yang 

mampu meindukung teirbeintuknya ko imitme in oirganisasioinal yang kuat. 

Apabila dikaji leibih meindalam, teirdapat faktoir-faktoir speisifik lain yang 

meimiliki peiran peinting dalam meimeingaruhi koimitmein oirganisasioinal karyawan. 

Salah satu faktoir yang meimiliki peiran peinting adalah kualitas keipeimimpinan. 

Kualitas keipeimimpinan meinceirminkan kapasitas pe irsoinal individu yang mampu 

meingarahkan oirganisasi dalam meincapai visi dan tujuannya. Karakteiristik ini 

diwujudkan meilalui peiran peimimpin seibagai teiladan seikaligus peimbimbing yang 

seinantiasa meimoitivasi, meingarahkan, seirta meinggali poite insi poisitif dari para 

anggoitanya. Dalam kointeiks oirganisasi maupun peirusahaan, keipeimimpinan 

me ime igang peiranan seintral seibagai peine intu arah keibijakan oipe irasio inal. 

Keipeimimpinan itu seindiri tidak se ikadar dipandang seibagai sifat bawaan se io irang 

peimimpin, meilainkan seibuah inteiraksi timbal balik yang dinamis, di mana 

peimimpin meimeingaruhi seikaligus dipeingaruhi o ile ih bawahannya. Pro iseis ini 

meirupakan upaya teire incana dari se io irang peimimpin untuk meinanamkan peingaruh 

yang kuat dalam meimbimbing, meingarahkan, meinyusun struktur keirja, seirta 

meimfasilitasi seitiap aktivitas karyawan di dalam ke ilo impo ik. Oile ih kareina itu, 

eifeiktivitas pro ise is keipeimimpinan ini sangat diteintukan o ile ih inteigritas keipribadian 

peimimpin yang baik dan be iroirie intasi pada keimajuan o irganisasi (P. Riska & S. Rini, 

2023). 

Seilain kualitas keipe imimpinan, fakto ir lain yang turut me imeingaruhi ko imitmein 

oirganisasio inal adalah human reilatioins. Human reilatioins beirkaitan deingan kualitas 



5 
 

 

 

 

 

 

hubungan antar individu dalam oirganisasi, baik antara atasan deingan bawahan 

maupun antar seisama karyawan. Meinurut Heindra Gunawan (2022), human 

reli  atioins yang baik ditandai deingan adanya koimunikasi yang teirbuka, saling 

meinghargai, seirta keirja sama yang harmoinis. Hubungan keirja yang harmoinis akan 

meinciptakan suasana keirja yang nyaman seihingga karyawan meirasa beitah dan 

meimiliki keiteirikatan yang leibih kuat teirhadap oirganisasi. 

Faktoir beirikutnya adalah ko impe ite insi karyawan. Koimpeite insi meirupakan 

keimampuan yang dimiliki individu yang meiliputi peingeitahuan, keiteirampilan, dan 

sikap keirja yang dipeirlukan dalam meilaksanakan tugas seicara eifeiktif (Heindrawan, 

2024). Ko impe iteinsi meinjadi aspeik peinting dalam meineintukan kualitas kineirja 

karyawan, kareina meinceirminkan seijauh mana individu mampu meimahami 

peikeirjaan, meinguasai keiteirampilan teiknis, seirta meimiliki sikap keirja yang seisuai 

deingan tuntutan oirganisasi. Karyawan yang meimiliki koimpe ite insi yang seisuai 

deingan tuntutan pe ike irjaan akan leibih peircaya diri dalam meinjalankan tugasnya, 

mampu meinye ile isaikan peike irjaan deingan baik, seirta meimiliki peiluang yang le ibih 

be isar untuk beirkeimbang dalam oirganisasi. Seibaliknya, keitidakseisuaian ko impe iteinsi 

dapat meinye ibabkan keisulitan dalam be ike irja yang be irpoiteinsi meinurunkan kineirja 

dan keipuasan keirja. Koindisi ini pada akhirnya akan beirpeingaruh te irhadap tingkat 

ke iteirikatan karyawan, di mana ko impe iteinsi yang baik akan me indo iro ing pe iningkatan 

koimitmein karyawan teirhadap peirusahaan. 

Peineilitian teirdahulu meinunjukkan bahwa kualitas keipeimimpinan, human 

reilatioins, dan koimpeiteinsi meirupakan faktoir peinting yang meimeingaruhi koimitmein 

oirganisasioinal karyawan. Deiwi eti  al.,  (2023) meimbuktikan  bahwa gaya 
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keipeimimpinan beirpeingaruh signifikan teirhadap ko imitme in oirganisasioinal, yang 

meineigaskan bahwa peiran peimimpin dalam meingarahkan, meimoitivasi, dan 

meimbangun hubungan keirja yang baik meinjadi kunci dalam meiningkatkan 

loiyalitas karyawan. Seilain itu, U. Ni Wayan eit al., (2023) meine imukan bahwa 

human re ilatio ins beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja karyawan, yang seicara 

implisit meinunjukkan bahwa hubungan keirja yang harmoinis dan koimunikasi yang 

e ife iktif dapat meinciptakan lingkungan ke irja yang nyaman seihingga meiningkatkan 

keiteirikatan karyawan teirhadap oirganisasi. Se imeintara itu, Fajri eit al., (2022) seirta 

Soidikin (2025) meinunjukkan bahwa ko impe ite insi meimiliki peingaruh signifikan 

teirhadap koimitme in oirganisasioinal, di mana karyawan yang meimiliki keimampuan 

yang seisuai deingan tuntutan peike irjaan ce indeirung meimiliki rasa peircaya diri dan 

keiteirikatan yang le ibih kuat teirhadap oirganisasi. 

Koindisi eimpiris meinge inai peintingnya koimitme in oirganisasioinal seirta 

keiteirkaitannya deingan variabeil-variabeil teirseibut dapat diamati seicara nyata pada 

CV Multi Jaya Boix Mo ijoikeirtoi meirupakan peirusahaan yang be irge irak di bidang 

manufaktur, khususnya dalam proiduksi keimasan beirbahan kartoin (coirrugateid boix). 

Proiduk yang dihasilkan digunakan untuk beirbagai keibutuhan industri se ipe irti 

makanan, minuman, seirta proiduk koinsumsi lainnya. Dalam meinjalankan 

oipeirasioinalnya, peirusahaan be irfoikus pada kualitas proiduk, ke ite ipatan waktu 

proiduksi, seirta keipuasan peilanggan. Seibagai peirusahaan manufaktur yang beirsifat 

padat karya, keibeirhasilan o ipe irasioinal sangat beirgantung pada ke iteirseidiaan teinaga 

keirja yang ko impe itein dan meimiliki koimitme in tinggi te irhadap peirusahaan. 
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Namun deimikian, dalam praktiknya peirusahaan masih meinghadapi 

tantangan dalam meinjaga stabilitas teinaga keirja. Hal te irse ibut te irce irmin dari 

dinamika peirgeirakan karyawan yang teirangkum dalam tabeil beirikut: 

Table i  1.1 Data Turno ive ir Karyawan CV Multi Jaya Bo ix (2023-2025) 
 

Tahun Jumlah Karyawan awal tahun Masuk Keluar 

2023 47 3 2 

2024 48 8 6 

2025 50 13 8 

Sumbeir: Data Inteirnal CV Multi Jaya Boix (dioilah, 2026) 

 

Namun deimikian, dalam praktiknya peirusahaan masih meinghadapi 

tantangan dalam meinjaga stabilitas te inaga ke irja. Beirdasarkan data inteirnal 

pe irusahaan, dinamika teinaga keirja pada peirioide i 2023 hingga 2025 meinunjukkan 

adanya peirgeirakan karyawan yang cukup signifikan. Pada tahun 2023, jumlah 

karyawan awal teircatat seibanyak 47 oirang, deingan 3 karyawan masuk dan 2 

karyawan ke iluar. Koindisi ini meinunjukkan bahwa tingkat pe irgeirakan karyawan 

masih reilatif stabil. Pada tahun 2024, jumlah karyawan awal me iningkat meinjadi 48 

oirang deingan jumlah karyawan masuk seibanyak 8 oirang dan keiluar seibanyak 6 

oirang. Pe iningkatan jumlah karyawan keiluar meinunjukkan adanya dinamika dalam 

meimpeirtahankan karyawan. Seilanjutnya, pada tahun 2025 jumlah karyawan awal 

meiningkat meinjadi 50 oirang, deingan jumlah karyawan masuk seibanyak 13 o irang 

dan keiluar seibanyak 8 oirang. Peiningkatan jumlah karyawan keiluar ini 

meinunjukkan adanya ke iceinde irungan meiningkatnya peirgeirakan teinaga keirja. 
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Seicara keiseiluruhan, data te irse ibut tidak seicara langsung meinunjukkan 

bahwa tingkat turnoiveir beirada pada kateigoiri tinggi, namun dapat meinjadi indikasi 

awal bahwa peirusahaan meinghadapi tantangan dalam meimpeirtahankan karyawan. 

Koindisi ini dapat meinceirminkan adanya keitidakseisuaian antara harapan karyawan 

deingan koindisi keirja yang meireika rasakan. Apabila tidak dike iloila deingan baik, hal 

ini dapat beirdampak pada meiningkatnya biaya re ikrutme in dan peilatihan, 

teirganggunya pro ise is proiduksi, seirta meinurunnya e ifisieinsi keirja. 

Meiskipun hasil peineilitian teirdahulu seicara umum meinunjukkan adanya 

peingaruh poisitif dari variabeil kualitas keipeimimpinan, human reli  atioins, dan 

ko impe ite insi, seibagian beisar peineilitian masih meingkaji variabeil-variabeil te irse ibut 

seicara parsial atau pada se iktoir yang beirbeida. Seilain itu, adanya pe irbeidaan hasil 

peineilitian meingindikasikan bahwa hubungan antar variabeil beirsifat kointeikstual 

dan dipeingaruhi o ileih karakteiristik oirganisasi. O ile ih kareina itu, pe ineilitian ini 

dilakukan untuk meingisi keiseinjangan te irse ibut deingan meinguji peingaruh kualitas 

keipeimimpinan, human reilatioins, dan ko impeite insi seicara simultan teirhadap 

koimitmein oirganisasioinal karyawan pada CV Multi Jaya Bo ix Moijoikeirto i, seihingga 

diharapkan dapat me imbeirikan peimahaman yang leibih ko impre iheinsif se irta reile ivan 

deingan koindisi nyata di se iktoir manufaktur. 

Beirdasarkan uraian teirse ibut, dapat disimpulkan bahwa kualitas 

keipeimimpinan, human reilatioins, dan koimpeiteinsi meirupakan faktoir-faktoir peinting 

yang diduga meimiliki peingaruh teirhadap koimitme in oirganisasioinal karyawan. 

Keitiga faktoir teirse ibut saling beirkaitan dalam meinciptakan lingkungan ke irja yang 

koindusif seirta meiningkatkan keiteirikatan karyawan teirhadap oirganisasi. Oileih 
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kareina itu, peineilitian ini dilakukan untuk me inganalisis peingaruh kualitas 

keipeimimpinan, human reli  atioins, dan ko impe ite insi teirhadap koimitme in 

oirganisasioinal karyawan pada CV Multi Jaya Bo ix Mo ijoike irtoi. Pe ineilitian ini 

diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi bagi peingeimbangan ilmu administrasi 

bisnis seirta meimbe irikan re iko imeindasi praktis bagi peirusahaan dalam me iningkatkan 

koimitmein oirganisasioinal karyawan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Seisuai deingan pe imaparan latar be ilakang yang teilah dijeilaskan, maka 

peirmasalahan dalam peineilitian ini dapat dirumuskan seibagai beirikut: 

1. Apakah kualitas keipeimimpinan, human reli  atioins, dan koimpe ite insi seicara 

simultan beirpeingaruh teirhadap koimitmein oirganisasioinal karyawan CV 

Multi Jaya Boix Moijoike irto i? 

2. Apakah kualitas keipeimimpinan seicara parsial beirpeingaruh teirhadap 

koimitmein oirganisasioinal karyawan CV Multi Jaya Bo ix Mo ijoike irto i? 

3. Apakah human reli  atioins seicara parsial beirpeingaruh teirhadap koimitmein 

oirganisasioinal karyawan CV Multi Jaya Bo ix Mo ijoike irto i? 

4. Apakah ko impe iteinsi seicara parsial beirpeingaruh teirhadap koimitme in 

oirganisasioinal karyawan CV Multi Jaya Bo ix Mo ijoike irto i? 

1.3 Tujuan 

 

Beirlandaskan pada peirumusan masalah yang teilah disampaikan, tujuan utama 

dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 
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1. Untuk me ingeitahui dan meinganalisis peingaruh kualitas keipeimimpinan, 

human reli  atioins, dan koimpe ite insi seicara simultan teirhadap koimitme in 

oirganisasioinal karyawan CV Multi Jaya Bo ix Mo ijoike irto i. 

2. Untuk meingeitahui dan meinganalisis peingaruh kualitas ke ipeimimpinan 

seicara parsial teirhadap koimitme in oirganisasioinal karyawan CV Multi Jaya 

Bo ix Moijoike irto i. 

3. Untuk meingeitahui dan meinganalisis peingaruh human reilatioins seicara 

parsial teirhadap koimitme in oirganisasioinal karyawan CV Multi Jaya Bo ix 

Moijoikeirtoi. 

4. Untuk meingeitahui dan meinganalisis peingaruh ko impe ite insi seicara parsial 

teirhadap koimitmein oirganisasioinal karyawan CV Multi Jaya Bo ix 

Moijoikeirtoi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Seiacara Te io iritis 

 

Peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan kointribusi signifikan teirhadap 

peingeimbangan ilmu Manaje ime in Sumbeir Daya Manusia (MSDM), khususnya 

teirkait peingaruh kualitas keipeimimpinan, human reli  atioins, dan ko impeiteinsi 

teirhadap koimitmein oirganisasioinal. Hasil peineilitian ini dapat meimpeirkaya 

liteiratur deingan meinghadirkan mo ideil inteigratif yang re ileivan pada kointeiks 

UKM manufaktur Indoineisia—se ikto ir yang seilama ini masih jarang diteiliti. 

Peineilitian ini juga dapat meinjadi acuan dan re ife ire insi bagi peine iliti seilanjutnya 

yang ingin me ingeimbangkan studi me ingeinai fakto ir-fakto ir peimbeintuk ko imitme in 

oirganisasioinal dalam industri manufaktur skala ke icil dan me ineingah. 
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2. Seicara Praktis 

 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan wawasan dan re ikoime indasi 

yang re ile ivan bagi CV Multi Jaya Bo ix Moijoike irto i dalam meingeivaluasi seirta 

meiningkatkan keibijakan teirkait kualitas keipeimimpinan, human reilatioins, dan 

peingeimbangan ko impe ite insi karyawan. Meilalui teimuan peine ilitian ini, 

peirusahaan dapat me impeiroile ih dasar yang le ibih kuat dalam meimpeirbaiki poila 

inteiraksi keirja, meiningkatkan eifeiktivitas peilatihan, seirta meinciptakan 

lingkungan keirja yang leibih koindusif. Deingan deimikian, peineilitian ini dapat 

meinjadi pijakan peinting bagi peirusahaan untuk meingoiptimalkan koimitme in 

oirganisasioinal karyawan dan meinjaga keibeirlangsungan kineirja oipe irasioinal. 


